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ABSTRACT 

 

Fish farming is a source of livelihood for the community. However, in fish farming, 

especially tilapia, with high stocking rates, it will result in environmental pollution, both 

from undigested feed and too much fish manure. One technique that can overcome this is 

using yumina and bumina. This cultivation technique combines vegetables with fish or 

fruits with fish. By doing this technique, it will not damage the environment due to the use 

of fish manure which is used as fertilizer for plants. Yumina-bumina is the right solution 

because it is environmentally friendly, water quality can also be improved with this 

technique, because a decrease in water quality will cause fish death. This paper aimed to 

determine the effect of survival and growth of red tilapia cultured using yumina, bumina, 

and without yumina and bumina cultivation systems. Based on the results of the journal 

with 3 treatments, the highest weight growth value of tilapia was in the treatment of tilapia 

cultivation using pakcoy, and eggplant with results of 27.5 g and 27.2 g, respectively. As 

for the control treatment, the result was 18.7 g. In addition to pakcoy and eggplant, the 

yumina and bumina techniques can use basil, kailan, and other plants to get optimal fish 

growth results. Thus, the growth of tilapia using yumina and bumina techniques resulted in 

higher growth than without using yumina and bumina, and obtained two advantages in 

cultivation, namely vegetables and fish or fruit and fish. 

Keywords: Bumina, red tilapia, growth, survival, Yumina 

 

ABSTRAK 

 

Budidaya ikan merupakan salah satu sumber mata pencarian masyarakat. Tetapi dalam 

budidaya ikan terutama ikan nila dengan pada tebar yang tinggi maka akan mengakibatkan 

pencemaran lingkungan baik dari pakan yang tidak dicerna ikan maupun kotoran ikan yang 

terlalu banyak. Salah satu teknik yang dapat menanggulangi hal tersebut yaitu 

menggunakan yumina dan bumina. Teknik budidaya ini memadukan antara sayuran 

dengan ikan atau buah-buahan dengan ikan. Dengan melakukan teknik ini maka tidak akan 

merusak lingkungan dikarenakan pemanfaatan kotoran ikan yang dijadikan pupuk bagi 

tanaman. Yumina-bumina adalah solusi yang tepat dilakukan karena ramah lingkungan, 

kualitas air juga dapat meningkat dengan teknik ini, karena penurunan kualitas air akan 
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menyebabkan kematian pada ikan. Paper ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sintasan 

dan pertumbuhan ikan nila merah yang dibudidayakan menggunakan sistem budidaya 

yumina, bumina, serta tanpa yumina dan bumina. Berdasarkan hasil dari jurnal dengan 3 

perlakuan mendapatkan nilai pertumbuhan bobot ikan nila tertinggi pada perlakuan 

budidaya ikan nila menggunakan pakcoy, dan terong dengan hasil masing-masing 27,5 g 

dan 27,2 g. Sedangkan untuk perlakuan control mendapatkan hasil 18,7 g. Selain pakcoy 

dan terong, teknik yumina dan bumina dapat menggunakan tanaman basil, kailan, dan 

lainnya yang mendapatkan hasil pertumbuhan ikan yang optimal. Jadi, pertumbuhan ikan 

nila menggunakan teknik yumina dan bumina menghasilkan pertumbuhan yang lebih 

tinggi dibandingkan tanpa menggunakan yumina dan bumina, serta mendapatkan dua 

keuntungan dalam budidaya yaitu sayur dan ikan atau buah dan ikan. 

Kata kunci: Bumina, nila merah, pertumbuhan, sintasan, Yumina 

 

PENDAHULUAN 

 

Ikan Nila Merah (Oreochromis sp) adalah salah satu jenis ikan yang berasal dari luar 

negeri tepatnya dari Sungai Nil negara Mesir. Bibit ikan ini didatangkan ke Indonesia 

secara resmi oleh Balai Penelitian Perikanan air Tawar pada tahun 1969 (Wahyudi, 2007). 

Setelah melalui masa penelitian serta proses adaptasi, ikan ini mulai disebarluaskan kepada 

para petani ikan di seluruh Indonesia. Ikan Nila Merah (Oreochromis sp) disukai oleh 

berbagai kalangan sebab daging yang enak dan tebal.  

Budidaya ikan nila merah yang selama ini dilakukan banyak sekali memakai sistem 

intensif atau padat tebar tinggi hal ini berpotensi dapat merusak lingkungan, karena limbah 

dari pakan yang digunakan dapat menurunkan daya dukung (carring capaicty) lahan yang 

dapat menurunkan nilai sintasan dan pertumbuhan ikan (Nugroho et al., 2012). Sehingga 

perlu ditemukan solusi mengenai teknik budidaya yang ramah lingkungan dengan produksi 

maksimal. Salah satunya adalah menggunakan sistem akuaponik atau Yumina dan Bumina. 

Teknik Yumina Bumina yang merupakan teknik budidaya yang memadukan antara ikan 

dan sayuran serta buah-buahan (Zulfanita, 2021). keunggulan yang diperoleh dalam 

budidaya ikan sistem Yumina Bumina adalah hemat lahan dan air, pembuatan dan 

perawatan sangat mudah dikerjakan, dalam satu pot dapat ditanam dua sampai tiga jenis 

tanaman, dan secara ekonomis sangat menguntungkan. Pada budidaya ikan sistem Yumina 

Bumina, selain menghasilkan ikan juga diperoleh hasil tambahan berupa sayuran dan buah 

seperti tanaman pakcoy, selada, kailan, kangkung, bayam, dan beberapa jenis sayur yang 

lainnya. Penggunaan pakcoy dan selada pada system yumina dan bumina sudah sering 

digunakan (Pinho et al., 2017; Ariadi et al., 2020). Selain pakcoy, penggunaan yumina 

pernah menggunakan tanaman basil (kemangi) yang memiliki produktifitas yang optimal 

(Filep et al., 2016). Produksi basil dengan ikan nila menghasilkan pertumbuhan yang 

optimal antara keduanya (Rakocy et al., 2004).Sayur yang diproduksi merupakan sayur 

organik karena hal ini disebabkan pupuk yang digunakan oleh tanaman berasal dari limbah 

aktivitas budidaya ikan (Maulana et al ;2018). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh sintasan dan pertumbuhan ikan nila merah yang 

dibudidayakan menggunakan sistem budidaya Yumina Bumina dan tanpa Yumina Bumina. 

 

YUMINA DAN BUMINA 

 

Keunggulan dari yumina dan bumina yaitu bukan hanya menghasilkan ikan air tawar 

tetapi juga mampu menghasilkan sayur-sayuran yang berkualitas serta dapat menghasilkan 
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buah-buahan tertentu dengan memanfaatkan tempat budidaya ikan air tawar. Hasil tersebut 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam skala rumah tangga namun kolam yumina 

dan bumina memerlukan waktu yang sangat lama untuk menghasilkan buah dan sayur 

yang berkualitas untyk dikonsumsi. Kolam yumina dan bumina dirancang untuk kebutuhan 

masyarakat yang keterbatasan dengan lahan dan air serta teknologi ini dapat 

menghilangkan pencemaran air akibat limbah budidaya yang berasal dari sisa pakan dan 

metabolisme ikan. Penggunaan media tanam pada teknologi yumina dan bumina selain 

sebagai substatuntuk melekatkan akar tanaman juga sebagai filter biologis untuk air kolam 

dan tempat berlangsungnya proses nitrifikasi oleh bakteri. Oleh karena itu penggunaan 

yumina dan bumina harus menggunakan aerasi agar dapat mengalirkan kotoran ikan yang 

berada pada kolam ketanaman yang digunakan (Setiadi, Widyastuti and Heru Prihadi, 

2018). Kolam budidaya berada dibawah tanaman, dan dialiri oleh aerasi ketanaman 

(Gambar 1dan Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kolam budidaya dengan tanaman bumina (Maulana, Fajar and Alat, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Skematik sederhana kolam yumina danb umina (Saptarini, 2010) 

 

 Yumina dan bumina ialah teknik budidaya yang memadukan antara sayuran dan ikan 

serta bua-buahan yang dikenal dengan empat sistem yaitu rakit, aliran atas, aliran bawah 

serta pasang surut (Supendi et al., 2015). Yumina dan bumina adalah konsep dari budidaya 

yang memadukan pembudidaya ikan dan tanaman tanpa media tanah atau disebut dengan 

hidroponik (Nugoro, 2018). Sistem akuaponik juga berpengaruh terhadap perbaikan 

kualitas air media pendederan ikan nila, khususnya reduksi kandungan ammonia (NH3) 

(Nugroho et al., 2012). Pengamatan tersebut dilakukan selama 2 minggu. Kegiatan 

pendederan ikan air tawar dalam waktu ini menunjukan hasil yang nyata untuk parameter 

biologis ikan. Kolam pembesaran ikan mas dengan sistem akuaponik lebih baik 

dibandingkan dengan sistem konvensional(Saptarini, 2010). Kondisi tersebut disebabkan 

oleh adanya sistem resirkulasi, sehingga memicu laju dekomposisi dan nitrifikasi. 
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Tabel 1. Data kualitas air (Nugroho et al., 2012) 

Aquaponik 

Kepadatan pH NH3 DO NO2 

200 6,93 0,13 4,2 0 

400 7,07 0,11 4,07 0 

600 7,2 0,2 3,83 0 

Non Aquaponik 400 7,13 0,22 3,87 0 

 

PERTUMBUHAN IKAN NILA YUMINA DAN BUMINA 

 

Kolam Yumina Bumina merupakan kolam yang tidak hanya menghasilkan ikan air 

tawar tetapi juga mampu menghasilkan sayuran dan buah-buahan tertentu dengan 

memanfaatkan tempat budidaya ikan air tawar (Oktavianna, Pratama and Sulistiyani, 

2019).Dengan tingkat padat tebar yang lebih tinggi dari teknik budidaya yang lain, 

Pertumbuhan pada panjang ikan dari sistem budidaya Yumina-Bumina terbilang cukup 

cepat dengan menunjukan pertumbuhan sebesar 5 cm dalam waktu 2 minggu (Nugroho et 

al., 2012) dari pertumbuhan bobot pun yumina dan bumina  nilai pertumbuhan bobot yang 

didapatkan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan pakcoy 27,5 g; akan tetapi nilainya tidak 

berbeda jauh dengan perlakuan terong sebesar 27,2 g; sedangkan nilai perlakuan kontrol 

18,7 g. (Maulana, Supendi and Fajar, 2018) budidaya ikan nila merah pada sistem Yumina 

dan Bumina dan sistem kombinasi keduanya selama 30 hari pemeliharaan berdasarkan data 

menunjukkan laju pertumbuhan spesifik bobot yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

sistem bioflok. Berdasarkan hasil jurnal pertumbuhan ikan nila yang didapatkan terbesar 

yaitu pada perlakuan pakcoy dan juga terong. Sedangkan untuk perlakuan control 

menghasilkan pertumbuhan yang paling kecil dibandingkan yang lainnya. Penggunaan 

yumina dan bumina terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan ikan nila yang lebih tinggi 

dibandingkan tanpa menggunakan yumina dan bumina (Gambar3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Bobot rata-rata ikan nila menggunakan tanaman pakcoy 24.2g, terong 24g, kontrol (tanpa 

perlakuan) 18.7g (Maulana, Fajar and Alat, 2018) 

 

TANAMAN YUMINA DAN BUMINA 

  

Pada budidaya ikan sistem yumina bumina, selain menghasilkan ikan juga diperoleh 

hasil tambahan berupa sayuran dan buah seperti tanaman pakcoy, selada, kailan, kangkung, 

bayam, dan beberapa jenis sayur yang lainnya. Penggunaan yumina dan bumina hamper 

sama dengan aquaponik. Dua-duanya menggunakan tanaman dan ikan untuk mendapatkan 

dua keuntungan. Tanaman yang umum digunakan sebagai yumina dan bumina yaitu terong 

dan pakcoy (Maulana, Fajar and Alat, 2018). Penggunaan terong dan pakcoy digunakan 

karena cocok sebagai tanaman yang mudah untuk dipelihara. Selain penggunaan pakcoy, 

penggunaan tanaman lain jugabisadigunakan. Contohnya yaitu penggunaan kemangi dan 
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kailan. Penggunaan tanaman kemangi pernah diteliti dan menghasilkan pertumbuhan 

kemangi serta pertumbuhan ikan mas yang optimal (Filep et al., 2016). Dengan 

penggunaan aerasi air kotoran ikan mengalir dari kolam ikan menuju ketanaman basil 

(Gambar 4). 

Analisis dari rangkaian data penelitian hasil menunjukkan bahwa perlakuan 

menggunakan tanamankailan dianggap memiliki tingkat yang lebih baik efektivitas 

budidaya pada media akuaponik dibandingkan perlakuan menggunakan tanaman 

pakcoy(Erdogan, Yildirim and Sever, 2012). Kailan adalah jenis tumbuhan air yang sangat 

efisien bila dibudidayakan dengan sistem air mengalir. Kailan tanaman biasanya 

dibudidayakan dengan vertikultur sistem budidaya di lahan sempit (Hidayati, 2018). 

Penggunaan biaya yang digunakan untuk pembuatan yumina dan bumina dikeluarakan 

relatif murah dan sederhana, namun hasil dari ikan tersebut sangat bernilai ekonomis 

(Maulana, Fajar and Alat, 2018). Teknologi Yumina Bumina dirancang untuk masyarakat 

yang memiliki keterbatasan lahan dan air, karena kolam ikan Yumina Bumina merupakan 

teknologi yang hemat lahan dan air (Gambar5). Untuk jenis ikan yang dipilih adalah ikan 

konsumsi yaitu ikan lele, ikan mas ataupun ikan nila yang merupakan ikan jenis air 

tawar(Maulana, Fajar and Alat, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Komponen yumina dan bumina 1. tanaman, 2. aquarium, 3. Pompa (Filep et al., 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Kolam yumina dan bumina (Oktavianna, Pratama and Sulistiyani, 2019) 
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KUALITAS AIR 

 

Yumina dan bumina berpengaruh besar terhadap kualitas air. Pervin et al. (2012) 

penggunaan Yumina dan Bumina dapat meningkatkan kualitas air, karena penurunan 

kualitas air akan mengakibatkan ikan menjadi stres sehingga pertumbuhan menurun dan 

ikan rentan mengalami kematian. Kualitas air Fluktuasi parameter kualitas air selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. nilai parameter kualitas air selama periode penelitian 

masih cukup optimal untuk budidaya akuaponik. Pada parameter nitrit dan nitrat, tabel 

menunjukkan bahwa bagian atas nilai batasnya cukup tinggi yaitu 0,265 mg/L untuk nitrit 

dan 0,977 mg/L untuk nitrat. Tingkat tinggi dari nitrit dan nitrat berasal dari amonia 

senyawa yang terakumulasi dalam pemeliharaan medium melalui dari proses nitrifikasi 

(Siikavuopio & Saether, 2006).  

Media budidaya akuaponik yang menggunakan tanaman kalian memiliki tingkat 

pertumbuhan spesifik tertinggi karena kamu adalah jenis tanaman yang sangat cepat 

menyerap nutrisi kompleks seperti nitrat dan fosfat (Kushayadi et al, 2018).Gangguan 

keseimbangan antara ikan, filter, dan tanaman setiap saat juga dapat mengakibatkanamonia 

atau nitrit yang bisa berakibat fatal bagi ikan dan tentu saja mengurangi kinerja dan 

meningkatkankerentanan terhadap penyakit(Yildiz et al., 2017). Oleh karena itu, kunci 

keberhasilan sistem akuaponik, terutama jika skala mikro, adalah untuk dapat menjaga 

parameter fisikokimia air(Suárez-Cáceres et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

 

Dengan demikian dalam penggunaan Yumina dan Bumina dapat meningkatkan nilai 

pertumbuhan bobot ikan nila. Penggunaan perlakuan terong dan pakcoy dapat 

meningkatkan pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol (tanpa 

Yumina dan Bumina). Selain pertumbuhan ikan nila yang lebih tinggi, penggunaan 

Yumina dan Bumina dapat meningkatkan kualitas air karena penurunan kualitas air akan 

mengakibatkan ikan menjadi stress sehingga pertumbuhan ikan menurun. Diharapkan 

dengan penggunan Yumina dan Bumina dapat menjadi inovasi bagi masyarakat untuk 

memelihara ikan disekitaran rumah dengan mengambil dua kebermanfaatan yaitu sayur 

dan ikan atau buah dan ikan dengan pertumbuhan yang optimal. 
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